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abstrak— Kemampuan pemecahan masalah aljabar adalah bagian dari keterampilan 

kunci dalam kegiatan belajar matematika pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Tetapi, berbagai tantangan seperti rendahnya motivasi belajar dan kurangnya 
pemahaman konseptual masih menjadi hambatan utama. Fokus utama penelitian ini 
adalah untuk mengevaluasi peran pembelajaran berbasis masalah guna memperkuat 
kemampuan dalam memecahkan persoalan aljabar pada siswa SMP. Strategi penelitian 
yang digunakan mengacu pada Systematic Literature Review (SLR) terhadap berbagai 

artikel, jurnal nasional, buku, dan dokumen relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui metode simak dan catat, sedangkan validitas data diuji menggunakan triangulasi 
teori. Hasil kajian menggambarkan bahwa implementasi PBL secara konsisten mampu 
meningkatkan hasil tes siswa, keterlibatan aktif dalam pembelajaran, pemahaman konsep 
aljabar secara mendalam, serta kemampuan berpikir kritis serta efektif dalam 
memecahkan soal. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa Pembelajaran Berbasis 
Masalah efektif sebagai pendekatan yang selain meningkatkan hasil belajar, juga mampu 
membangun kemandirian, pemahaman konseptual, dan keterampilan berpikir matematis 
siswa SMP dalam materi aljabar. 
Kata kunci— pembelajaran berbasis masalah, aljabar, sekolah menengah  pertama 

 
abstract— Algebraic problem-solving ability is a fundamental component of essential 

mathematical skills at the junior high school level. However, several challenges—such as 
low learning motivation and limited conceptual understanding—remain significant 
barriers. This study primarily aims to evaluate the role of Problem-Based Learning (PBL) 
in enhancing students’ ability to solve algebraic problems in junior high school. The 
research employed a Systematic Literature Review (SLR) approach by analyzing a wide 
range of sources, including scholarly articles, national journals, academic books, and other 
relevant documents. Data collection was conducted through observation and note-taking 
techniques, while data validity was ensured through theoretical triangulation. The 
findings indicate that the consistent application of PBL positively influences students’ test 
performance, fosters active participation in learning, promotes a deeper conceptual 
understanding of algebra, and strengthens critical and strategic thinking in solving 
mathematical problems. Based on this review, it can be concluded that Problem-Based 
Learning is an effective instructional model that not only improves academic achievement 
but also cultivates student autonomy, conceptual mastery, and mathematical thinking 
skills in algebra among junior high school learners. 
Keywords— problem-based learning, algebra, junior high school  
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia, Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan jenjang 

pendidikan lanjutan yang diikuti setelah menyelesaikan pendidikan di tingkat 

Sekolah Dasar (SD) dan sebelum memasuki Jenjang pendidikan menengah atas 

umum (SMA) maupun kejuruan (SMK). Menurut Ristanti (dalam Sari, 2020), SMP 

merupakan tahap transisi dari masa kanak-kanak menuju usia remaja. Pandangan ini 

diperkuat oleh Suharyanto dkk. (2023) yang menyatakan bahwa SMP merupakan 

bagian dari pendidikan dasar formal setelah Sekolah Dasar. Hal serupa juga 

diungkapkan oleh Rahmawati dkk. (2024), bahwa SMP adalah jenjang pendidikan 

dasar setelah SD. 

Tujuan pendidikan di SMP adalah mengembangkan potensi siswa, 

membentuk karakter, meningkatkan pengetahuan dasar, serta mempersiapkan 

mereka ke jenjang pendidikan berikutnya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Aziizu 

(2015) yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan anak menjadi 

anggota negara yang cerdas. Pandangan ini seiring dengan Mustafa (2022) 

mengungkapkan bahwa tujuan dari pendidikan adalah mengimplementasikan suatu 

sistem pendidikan yang terintegrasi di tingkat nasional. Selain itu, Pasaribu (2017) 

juga menegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas 

penyelenggaraan pendidikan. 

Menurut Darmayasa (2018), pembelajaran matematika menghadapi tantangan 

dari globalisasi, isu lingkungan, kemajuan teknologi, industri kreatif, dan 

perkembangan pendidikan global. Selain itu, menurut Yumarni dkk. (2025), 

rendahnya motivasi belajar siswa merupakan persoalan mendasar yang dihadapi oleh 

para pendidik. Sa’adah dan Rofiqah (2023) juga menyebutkan bahwa siswa SMP 

sering mengalami rendahnya rasa percaya diri dan kesulitan dalam bersosialisasi. 

Dengan demikian, tantangan pembelajaran matematika di SMP meliputi pengaruh 

globalisasi, kemajuan teknologi, isu lingkungan, serta permasalahan sosial-emosional 

siswa. 

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi yang memerlukan 

konteks riil sebgai dasar untuk melatih berpikir dan membangun pengetahuan siswa 

(Sari & Rahadi, 2014). Fakta tersebut diperkuat melalui Maryati (2018) yang 

menyatakan bahwa Model pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan 

stimulasi siswa agar tidak pasif dalam proses pembelajaran secara mandiri guna 

menemukan solusi atas masalah nyata. Muhartini dkk. (2022) juga menyebutkan 

bahwa Melalui pembelajaran investigatif, siswa terdorong untuk belajar secara 

mandiri. Dengan demikian, pembelajaran berbasis isu adalah teknik yang 

mengangkat persoalan kontekstual untuk membangun pengetahuan dan 

kemandirian siswa. 

Strategi pembelajaran ini mengarah pada penguatan kapasitas berpikir kritis, 

mandiri, dan kolaboratif. Budiarsa (2008) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 
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berbasis masalah adalah agar peserta didik memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman baru serta menunjukkan keaktifan dalam proses belajar. Hal ini juga 

didukung oleh Karatas dan Baki dalam Raoda, (2013) yang menjelaskan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah bertujuan membekali siswa dengan 

keterampilan pemecahan masalah yang optimal. Selain itu, Jensen dalam Jatisunda & 

Nahdi, (2020) menyatakan bahwa model ini melatih skill kritis siswa. 

Berdasarkan hasil kajian, model pembelajaran berbasis isu terbukti efisien 

dalam rangka mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemahaman konsep, 

motivasi belajar, dan keterampilan kolaboratif siswa. Atmojo (2013) menyatakan 

bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah dianggap relevan untuk 

diterapkan karena materinya dekat dengan kehidupan siswa. Yadav dalam Fauziah, 

(2013) menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis masalah memberikan manfaat dua 

kali lipat dibandingkan pembelajaran tradisional, terutama dalam pendidikan teknik. 

Batubara dan Ammy (2018) juga menyatakan bahwa model ini efektif dalam 

mengasah kreativitas dan kemampuan berpikir mahasiswa. 

Aljabar merupakan cabang matematika yang membahas simbol, variabel, dan 

operasi. Hal ini diperkuat oleh Andrian (2015) yang mengungkapkan bahwa aljabar 

adalah cabang matematika yang juga berfungsi sebagai bahasa simbolik. Nurjanah 

dkk. (2021) menyebutkan bahwa aljabar berperan penting dalam materi matematika. 

Hal ini juga ditegaskan oleh Lestari dan Suryadi (2020) bahwa aljabar merupakan 

dasar penting bagi pembelajaran matematika lanjutan. Dengan demikian, aljabar 

dapat dikatakan sebagai cabang matematika yang berfungsi sebagai bahasa simbolik 

sekaligus pondasi dalam memahami materi matematika tingkat lanjut. 

Aljabar juga berperan penting dalam menyelesaikan masalah di berbagai 

bidang, termasuk matematika, sains, dan kehidupan sehari-hari (Booker dalam 

Puspasari dkk., 2023). Putri (2019) menyebutkan bahwa penggunaan aljabar mulai 

dari tingkat dasar hingga lanjut sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Kusniati (2018) juga menegaskan bahwa aljabar merupakan bagian dari implementasi 

matematika dalam kehidupan nyata. Berdasarkan pandangan tersebut, aljabar 

memiliki peran penting sebagai bagian dari aplikasi matematika dalam berbagai 

bidang kehidupan. 

Santoso (2020) mengemukakan bahwa penguasaan konsep aljabar mampu 

mengembangkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika tingkat lanjut secara signifikan. Nurjanah dkk. (2021) turut membuktikan 

bahwa penggunaan pembelajaran berbasis masalah dalam materi aljabar efektif 

dalam mendorong peningkatan motivasi serta capaian belajar siswa. Selain itu, Lestari 

dan Suryadi (2019) menegaskan bahwa penguasaan aljabar berkontribusi besar dalam 

mengembangkan skill logic mathematic siswa yang merupakan komponen penting 

dalam pembelajaran matematika modern. Penelitian ini penting karena Pembelajaran 

Berbasis Masalah dapat mendukung siswa SMP mengatasi kesulitan dalam aljabar 
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dengan mendorong berpikir kritis dan mandiri, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

efektif. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), 

sebuah pendekatan terstruktur yang bertujuan untuk menelaah, mengevaluasi, dan 

memahami berbagai studi yang relevan dengan topik penelitian (Triandini et al., 2019 

dalam Hikmah & Hasanudin, 2024). Data dalam penelitian ini bersifat sekunder, yang 

meliputi artikel jurnal nasional, buku, skripsi, dan dokumen ilmiah lainnya yang 

relevan (Umaroh & Hasanudin, 2024). Data sekunder tersebut berupa kata, frasa, 

klausa, hingga kalimat dari sumber-sumber resmi yang telah dipublikasikan. 

Metode simak dan catat digunakan pada penelitian ini untuk mengumpulkan 

data. Asmawati (2015) menyatakan bahwa metode ini melibatkan pengamatan 

terhadap sumber pustaka serta pencatatan pendapat para ahli guna memperkuat 

landasan teori. Menurut Sudaryanto dalam Khoirunniyah (2023), metode simak 

merupakan proses pengamatan terhadap penggunaan bahasa yang menjadi objek 

penelitian. Pencatatan dilakukan secara sistematis melalui kartu data yang telah 

dikelompokkan menurut kategori tertentu (Sudaryanto dalam Fitriyani & Mukhlish, 

2021). 

Validasi data dilakukan menggunakan teknik triangulasi teori yang bertujuan 

untuk meningkatkan kepercayaan dan validitas data melalui penggabungan berbagai 

sumber informasi (Puspita & Hasanudin, 2024). Dalam penelitian ini, teori dan konsep 

dari penelitian terdahulu digunakan untuk memverifikasi serta memperkuat temuan 

yang dikemukakan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Masalah telah menunjukkan efektivitas dalam memperkuat kompetensi siswa SMP 

dalam menyelesaikan soal-soal aljabar yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Peningkatan hasil tes pasca pembelajaran 

Peningkatan kemampuan siswa terlihat dari perbandingan hasil tes 

pada tahap awal dan akhir penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM). Setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan ini, rata-rata nilai 

siswa Mengindikasikan adanya peningkatan yang berarti. Hal ini 

menunjukkan bahwa PBM mampu membantu siswa memahami materi aljabar 

secara lebih mendalam, karena mereka dilibatkan langsung dalam proses 

berpikir dan pemecahan masalah, bukan sekadar menerima informasi secara 

pasif. 

2. Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran 

Selama proses belajar berlanjut, anak menunjukkan partisipasi lebih 

aktif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Mereka 
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terlibat dalam diskusi kelompok, bertukar pendapat, serta mengajukan dan 

menjawab pertanyaan terkait masalah yang diberikan. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa PBM mampu membangun suasana pembelajaran yang 

partisipatif dan kooperatif, sehingga siswa memiliki dorongan partisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. 

3. Peningkatan kemampuan memahami konsep 

Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan PBM terlihat lebih mampu 

memahami konsep-konsep dasar dalam aljabar. Mereka tidak hanya 

menghafal rumus, tetapi juga memahami bagaimana dan kapan rumus 

tersebut digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Kemampuan ini 

penting karena menunjukkan adanya pemahaman konseptual, bukan sekadar 

kemampuan prosedural. 

4. Kemampuan merumuskan strategi penyelesaian 

Melalui pendekatan berbasis masalah, siswa dilatih untuk menyusun 

langkah-langkah atau strategi dalam menyelesaikan persoalan aljabar yang 

diberikan. Mereka belajar untuk menganalisis soal, mengidentifikasi informasi 

penting, memilih metode yang tepat, dan menyusun solusi secara sistematis. 

Proses ini mengembangkan keterampilan berpikir logis dan reflektif yang 

sangat dibutuhkan dalam matematika. 

5. Penyelesaian soal secara sistematis 

Siswa menunjukkan kemajuan dalam menyelesaikan soal aljabar secara 

lebih terstruktur. Mereka tidak lagi mengandalkan tebakan atau mencoba-

coba, tetapi mampu mengikuti langkah-langkah pemecahan yang runtut dan 

logis. Hal ini menandakan bahwa mereka mulai memahami proses berpikir 

matematis yang benar, yang menjadi prioritas dalam pengembangan proses 

belajar matematika. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa PBM efisien untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir analitis dan reflektif dan analitis siswa. Melalui proses 

identifikasi masalah, diskusi kelompok, dan pemecahan masalah secara kolaboratif, 

siswa menjadi lebih mandiri dan terlatih dalam menyusun strategi penyelesaian soal. 

Fakta ini membuktikan bahwa karakteristik PBM yang menekankan pada 

pembelajaran bermakna dan kontekstual, sehingga membantu siswa 

menghubungkan konsep aljabar dengan kehidupan nyata dan meningkatkan 

pemahaman secara mendalam. 

 

SIMPULAN 

       Dari penelitian yang dilakukan melalui metode Systematic Literature Review 

(SLR) terhadap berbagai sumber pustaka dan artikel ilmiah. Kesimpulan yang dapat 

diambil yaitu 1) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) mampu 

memaksimalkan capaian peserta didik setelah pembelajaran, yang menunjukkan 
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adanya peningkatan pemahaman materi aljabar secara signifikan, 2) Siswa 

menunjukkan keterlibatan aktif selama proses pembelajaran, seperti dalam diskusi 

kelompok, tanya jawab, dan kerja sama menyelesaikan masalah, yang menandakan 

terciptanya lingkungan belajar yang kolaboratif dan interaktif, 3) Model pembelajaran 

berbasis masalah memfasilitasi siswa dalam menguasai berbagai konsep dasar aljabar 

secara lebih mendalam, bukan hanya menghafal rumus tetapi juga memahami 

penerapannya dalam situasi nyata, 4) Siswa mampu merumuskan strategi 

penyelesaian soal aljabar dengan menganalisis permasalahan, memilih metode yang 

sesuai, dan menyusun langkah-langkah secara logis dan sistematis, dan 5) 

Pembelajaran dengan pendekatan PBM mendorong siswa untuk menyelesaikan soal 

secara lebih terstruktur, mencerminkan peningkatan dalam kemampuan berpikir 

matematis yang runtut dan reflektif. 
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